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Abstrak

Yeni Endriana : Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Intern daalisfs
Kelayakan untuk Penilaian Risiko Penyaluran Kregditla Koperindo Jatim Cabang
Mojo Periode 2011-2013. Skripsi. Program Studi Aknsi. Fakultas Ekonomi.
Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015.

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Intern, Analisis KelayakBanilaian Risiko
Kredit

Pemberian kredit merupakan suatu usaha koperagi galing pokok, maka
koperasi perlu memberikan analisis dan penilaigmtap nasabah yang mengajukan
kredit pinjaman serta merasa yakin bahwa nasabahayapu mengembalikan kredit
yang telah diterimanya. Risiko kredit macet atasdkryang diberikan merupakan
masalah yang harus diperhatikan oleh koperasinkaeglanya risiko yang timbul
dalam sistem pemberian kredit. Permasalahan kmeditet bisa dihindari dan
diminimalisir dengan adanya suatu pengendalianrintigang memadai, analisis
kelayakan kepada calon debitur. Dengan terseleaggarsuatu pengendalian intern
yang memadai, analisis kelayakan dalam perkreddtantsh menunjukkan sikap
kehati-hatian dalam tubuh koperasi tersebut.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi papan sistem pengendalian
intern dan analsis kelayakan yang telah diterapt@ama Koperindo Jatim Kantor
Cabang Mojo Periode 2011-2013. Subyek dalam péeneini yaitu Koperindo Jatim
Kantor Cabang Mojo. Adapun variabel yang diteliteliputi sistem pengendalian
intern dan analisis kelayakan sebagai variabel$ebga penilaian risiko penyaluran
kredit sebagai variabel terikat.

Hasil analisis dengan menggunakan metode deskkipdalfitatif menunjukkan
bahwa sistem pengendalian intern pada Koperindm J&ntor Cabang Mojo sudah
baik dan analisis kelayakan pada Koperindo JatimtétaCabang Mojo juga sudah
baik.

Implikasi hasil penelitian ini adalah bahwa haresu$ meningkatkan dan
mengoptimalkan kebijakan sistem pengendalian inteom analisis kelayakan agar
aset perusahaan lebih terjaga dan mengurangi rigigdit dan jugaharus dapat
memprioritaskan debitur yang akan melakukan akadikyang sesuai dengan semua
kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian nasional
dan perubahan lingkungan strategis yang
dihadapi dunia usaha termasuk koperasi dan
usaha kecil menengah saat ini sangat cepat dan
dinamis. Koperasi sebagai badan usaha
senantiasa harus diarahkan dan didorong untuk
ikut berperan secara nyata meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan anggotanya agar
mampu mengatasi ketimpangan ekonomi dan
kesenjangan sosial, sehingga lebih mampu
berperan sebagai wadah kegiatan ekonomi
rakyat.

Koperasi berperan dalam membantu
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat
melalui penyaluran kredit dan membantu sektor
permodalan kepada sektor usaha. Dengan peran

serta koperasi dalam menyalurkan kredit

kepada masyarakat, maka hal ini dapat
meringankan masalah permodalan dalam
masyarakat, sehingga nantinya koperasi

diharapkan dapat membantu pemerintah dalam

melancarkan usaha masyarakat melalui
penyaluran kredit.

Pemberian kredit merupakan suatu usaha
koperasi yang paling pokok, maka koperasi
perlu memberikan analisis dan penilaian
terhadap nasabah yang mengajukan kredit
pinjaman serta merasa yakin bahwa nasabahnya
mampu mengembalikan kredit yang telah
diterimanya. Risiko kredit macet atas kredit
yang diberikan merupakan masalah yang harus
diperhatikan oleh koperasi, karena adanya
risiko yang timbul dalam sistem pemberian
kredit. Menurut Winarko (2012:43) dan Diana
(2011:83) permasalahan kredit macet bisa
dihindari dan diminimalisir dengan adanya

suatu pengendalian intern yang memadai,

analisis kelayakan dan penilaian risiko kepada
calon debitur. Dengan terselenggaranya suatu
pengendalian intern yang memadai, analisis
kelayakan dan penilaian risiko dalam
perkreditan, berarti menunjukkan sikap kehati-

hatian dalam tubuh koperasi tersebut.

Evaluasi kredit merupakan elemen
penting dalam pemberian kredit kepada
debitur. Koperindo Jatim Kantor Cabang
kredit

berdasarkan pada prinsip kehati-hatian

Mojo dalam pemberian tetap

(prudential) untuk menghindari risiko kredit

bermasalah dan kredit macet. Koperasi juga
langsung melakukan penanganan atas
permohonan kredit yang diterima dengan
melakukan survei ke tempat usaha dan
suvei jaminan setelah dilakukan wawancara
pendahuluan. Penyaluran kredit merupakan
faktor yang menjadi perhatian bagi
Koperindo Jatim Kantor Cabang Mojo.
Kredit yang diberikan lebih kepada sektor-
sektor usaha yang produktif untuk skala
(UKM),
langkah yang ditempuh Koperindo dalam
hal

hubungan yang harmonis antara nasabah

Usaha Kecil Menengah dan

tersebut adalah selalu menjaga

dengan koperasi dalam rangka menghindari
terjadinya kredit macet.

Agar Kkoperasi berperan sebagai
badan usaha yang tangguh dan mandiri
melalui usaha pemberian kreditnya, maka
koperasi harus mampu meningkatkan
efektivitas sistem pemberian kredit dan
berusaha sebaik mungkin mengurangi risiko
kegagalan kredit. Biasanya kegagalan kredit
oleh sistem

disebabkan lemahnya

pengendalian intern dan analisis kelayakan
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terhadap calon nasabah serta penil
risiko sebelum pemberian kre:
B. Kerangka Berfikir

Menurut Setiawati (2011:8(
pengendalian internal penting dilakuk
karena perusahaan pasti akan menghe
banyak ancaman yang bisa meanggu
tercapainya tujuan perusahaan, oleh ka
itu diperlukan cara untuk menjaga he
perusahaan, yang salah satunya del
penerapan sistem pengendalian in
sebelum memberikan kredit kepe
nasabah untuk memperkecil risiko kre

Evaluasi terhads sistem
pengendalian intern dibutuhkan, karena |
dinilai seberapa efektif penerapant
terhadap pemberian kredit, dan apa
alatalat yang digunakan perusahaan ur
melindungi  harta  mereka  sebell
memberikan kredit kepada debitur. Den:
penerapan ersebut dapat memperke
adanya risiko piutang tak tertagih kepi
debitur yang berpotensi untuk tid
mengembalikan kredit.

Sedangkan menurut Kasn
(2010:108), analisiskelayakan terhade
calon debitur sangat penting dilaku,
karena mendapatkan gaman umum
mengenai calon debitur yang ak
melakukan kredit. Hal ini sangat memba
dalam menilai tingkat pengembali
piutang oleh debitur dan memperke
risiko piutang tak tertagih pada debi
Analisis kelayakan untuk penilaierisiko
kredit terhadap calon debitur dilakuk
untuk menilai seluruh aspek yang ada ¢
calon debitur, dalam hal ini mencak
aspek hukum,

pemasaran, keuan

teknis, operasi dan keuangaSelain itu
penilaian risiko kredit bisa dilakukan
dengan berpedoman a 6c¢, Vyaitu
character, chapacity, capital, colateral,
condition, compliance. Keseluruhan aspek
ini  diperlukan untuk menilai apak:
debitur tersebut layak mendapatkan kr:
atau tidak, karena hal ini juga menj
salah satu cara untuk memperkecil ade
risiko piutang tak tertagih oleh perusah:

Berdasarkan uraian di atas m:

dapat disusun kerangka konsep seb
berikut :

Penerapan

(.
1 Sistem

Pengendalian

Infern

\ Kelavakan
N

Gambar 1.1 Kerangka Konsep

Dari kerangka konsep tersebut ds
dijelaskan bahwaevaluasi terhadap sistem
pengendalian intern daranalisis kelayakan
sangat dibutuhkan, karena bisa dinilai sebe
efektif penerapannya terhadap pembe
kredit, dan apa saja e-alat yang digunakan
perusahaan untuk melindungi harta mel
sebelum memberikan kredit kepada deb
Dengan penerapan sebut dapat memperkecil
adanya risiko piutang tak tertagih kep:
debitur yang berpotensi untuk tid

mengembalikan kred
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C. Analisis Data

1. Pelaksanaan Analisis Kelayakan

Penilaian Penyaluran Risiko Kredit

Kredit adalah percaya, dimana
kreditur percaya kepada debitur, maka

sebelum kredit diberikan terlebih
dahulu dilakukan analisis kredit.
Analisis  kredit mencakup latar
belakang nasabah atau perusahaan,
prospek usahanya, jaminan yang
diberikan serta faktor-faktor yang

lainnya. Tujuan dilakukan analisis ini
yaitu agar kreditur yakin bahwa kredit
yang diberikan benar-benar aman.
Pemberian kredit tanpa dianalisis
terlebih dahulu akan sangat
membahayakan kreditur, karena akan
memunculkan timbulnya kredit macet.
kredit

Koperindo Jatim Kantor Cabang Mojo

Penilaian  kelayakan pada

dengan menggunakan alat analisis
6C

Character,

berbasis digunakan  dalam

mengetahui Capacity,
Condition dan
Alat

analisis ini dilakukan guna menentukan

Capital, Collateral,

Compliance seorang debitur.

layak atau tidak kredit diberikan
kepada debitur.
Dalam hal ini untuk menganalisis

penilaian risiko pada pointharacter nasabah
yang akan melakukan kredit melingkupi pada
hal-hal dibawah ini :
a. Watak dan kepribadian nasabah
dalam bermasyarakat sehari-hari
b. Tanggung

jawab terhadap

kewajiban yang diberikan

c. Konsisten, hemat dan sabar serta
memiliki kemauan kuat

Sedangkan pada porapacity, hal-hal

yang akan dinilai adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan debitur dalam masa
lalu dan masa sekarang, dalam hal
ini dapat diartikan juga sebagai
kelancaran dan kesehatan usahanya.

b. Perputaran usaha serta pendapatan
usaha yang dapat dihasilkan oleh
nasabah.

Dalam halCapital, hal-hal yang
menjadi lingkup dalam penilaian untuk
memberikan kredit adalah :

a. Penilaian terhadap modal sendiri
yang dimiliki oleh calon debitur.

b. Penilaian

terhadap likuiditas,

solvabilitas dan rentabilitas dari
nasabah.

Sedangkan dalamcollateral untuk

menganalisisnya dengan melihat kekayaan yang

dimiliki oleh nasabah, yang bernilai dan layak

dijadikan untuk dijaminkan.

hal hal yang

dianalisis adalah kondisi ekonomi secara makro

Dalam Condition,
yang berkaitan dengan usaha yang dijalankan
nasabah. Sedangkan unt@ompliance dapat

dilihat

perjanjian yang telah dilakukan dengan pihak

dari kepatuhan nasabah terhadap
pemberi kredit.

Berikut disampaikan data pergerakan
jumlah penyaluran kredit dan data kelancaran
kredit dari tahun 2011 sampai dengan tahun

2013 pada Koperindo Jatim Kantor Cabang

Mojo
2000
992
1000 478 693
o . mm 1 , . ,
2011 2012 2013
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Ket
K = Jumlah kredit yang terlurkan
T = Tahun Pemberian Kre:

Gambar2.1
Pergerakan Jumlah kredit pada Koperi

Jatim MojoTahun 201+ 2013
Pada diagram diatas dapat dikete
bahwa jumlah kredit yang dapat disalurl
pada tahun 2011 yaitu sebanyak 478 trans
kredit, sedangkan untuk tahun 2012 ter]
peningkatan jumlah kredit sebanyak :
transaksi sehingga jumlah kredit ye
tersalurkan pada tahun tersebut menjadi
transaksi kredit. Sedangkan untuk tahun 2
juga terjadi kenaikan kredit, tetapi tidak terl
signifikan. Jika dari tahun sebelumnya ter;.
299 transaksi dengan jumlah total keselurt
menjadi 992 transaksi kedit. Dalam kui
waktu yang terjadi pada tahun 2012 ke ta
2013 tersebut kenaikan jumlah penyalu

kredit hanya sebanyak 84 transaksi ki.
Sedangkan untuk selanjutnya al
disampaikan diagram yang menggambail
jumlah  kredit yang berhasil disalurk
berdasarkan tingkat kelancaran kredit, y
diklasifikasi atas kredit lancar, kredit kura

lancar dan kredit macet.

951
1000 - 730 - m Kredit Macet
i . i
398 | |
500 -r = : ! B Kredit Kurang
! 275_3! ! ZﬂZ! 180 i Lancar
0+ Kredit Lancar
2011 2012 2013
Ket
K = Jumlah kedit yang tersalurke
P = Tahun Pemberian Kre:

Gambar 2
Diagram kelancaran kredit pada Koperindo J:
Mojo Tahun 201} 2013

Dari diagram yang telah ditampilki
tersebut dapat dilihat bahwa jumlah kre
macet dan kredit kurang lancar mengal
penurunan, hal ini disebabkan karena sem
membaiknya analisis kelayakan kepada del
yang salah satunya dilakukan mel:
penambalm analisis yang pada awalnya hai
5 C, yaitu Character, Capacity, Capital,
Collateral, Condition menjadi 6C, dengan
menambahkan  poin Compliance  yang
merupakan kebijakan yang diambil oleh pil
Koperinda Sehingga pihe Koperindo benar-
benar selektif tertdap calon debitur yang akan
melakukan pinjaman, sedangkan untuk kr
lancar yang tersalurkan setiap tahun
mengalami peningken, hal ini dikarenakan
peningkatan terhadap <@©m pengendalian
intern yang memperketat pembagian wewer
dan tanggung jaw: yang jelas, dalam hal ini
berarti setiap karyawan harus bekerja se
dengan tanggung jawab dan keahlian [
masingmasing bidang, sebagai coni
karyawan bidang administrasi tidak boleh i
campur dalam urusan karyawan dibid;
keuangan.

Dapat diliha pada tahun 2011, jumlah
kredit macet yang terjadi pada tahun tersi
sebesar 27 transaksi, sedangkan untuk k
kurang lancar mencapai angka 53 transaksi
untuk kredit lancarnya yang Dberhe
tersalurkan yau sebesar 398 transaksi kredit.

Sedangka untuk tahun 2012 kredit
macetnya mengalami penurunan sebes:
transaksi sehingga kredit macet yang ter
hanya sebesar 21 transaksi, untuk kredit ku
lancar juga mengalami penurunan sebanya
transaksi dari 53 menjadi 42 transaksi kr

yang kurag lancar, dan untuk kredit lancarr
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mengalami peningkatan sebanyak 332 transaksi
dari yang pada awalnya hanya 398 menjadi 730
transaksi kredit lancar.

Untuk tahun 2013 kredit macet juga
mengalami penurunan sebanyak 11 transaksi
kredit dari tahun sebelumnya sehingga hanya
ada 11 kredit macet yang terjadi, kredit macet
pada saat itu terjadi karena analisis yang
digunakan untuk calon nasabah kurang
mendalam dan sumber daya manusia yang ada
juga belum sesuai antara jenis pendidikan dan
bidang karyawan sedangkan untuk kredit
kurang lancar juga mengalami penurunan
menjadi 12 transaksi sehingga hanya menjadi
30 transaksi yang tergolong kredit kurang
lancar, dan untuk kredit lancar juga mengalami
kredit

sehingga kredit yang berhasil tersalurkan dan

peningkatan sebanyak 221 transaksi

tergolong kedalam kredit lancar menjadi 951

transaksi kredit.

dipenuhi oleh calon nasabah yang akan

melakukan permohonan kredit. dan hanya
nasabah yang benar-benar memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan oleh pihak kreditur saja
yang dapat melakukan akad kredit. Hal ini
sesuai dengan teori dari Kashmir (2010 : 165)
karena dengan adanya analisis kelayakan yang
baik maka jumlah kredit yang lancar juga akan
meningkat.
Dari evaluasi yang telah dilakukan
terhadap perubahan kebijakan pada 6C pada
Koperindo Jatim Kantor Cabang Mojo didapat
data penyaluran kredit terhadap nasabah dari

tahun 2011 sampai tahun 2013 sebagai berikut :

Tabel 2.2
Jumlah kredit lancar, kurang lancar dan kredit
lancer dari tahun 2011 sampai dengan tahun
2013

Kredit Kredit kurang )
No | Tahun M L kredit lancar
D. Evaluas Pelaksanaan Analisis acet ancar
o .. 1 2011 27 53 398
Kelayakan Penilaian Penyaluran Risiko
_ _ _ 2 | 2012 21 42 730
Kredit pada Koperindo Jatim Kantor
_ 3 2013 11 30 951
Cabang Mojo

Analisis kelayakan penilaian risiko

kredit dilakukan pada debitur yang ingin
mengajukan kredit pada Koperindo Jatim
Kantor Cabang Mojo, dilakukan sesuai dengan
prosedur yang dimiliki oleh pihak koperindo
selaku pihak kreditur.

Berdasarkan data mengenai pergerakan
penyaluran kredit sepanjang tahun 2011 sampai
2013 pada Koperindo Jatim Kantor Cabang
Mojo dapat diketahui bahwa analisis yang
digunakan sudah berjalan dengan baik karena
hal ini terbukti dengan adanya tidak terjadinya
kenaikan yang signifikan pada peminjam

dikarenakan banyak hal-hal yang belum dapat

Sumber : Koperindo Jatim Majo

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
sistem pengendalian intern dan analisis
kelayakan terhadap penyaluran kredit pada
koperindo jatim kantor cabang Mojo
mengalami peningkatan, hal tersebut antara lain
perbaikan pada sisi 6C yang berisi komponen-
komponen Character, Capacity, Capital,
Collateral, Condition dan Compliance karna
pada tahun sebelumnya koperasi ini hanya
terdiri atas

Collateral,

menerapkan sistem 5C yang
Character, Capacity, Capital,
Condition, selain itu sistem pengendalian intern

pada koperasi ini juga terus diperbaiki terbukti
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dengan semakin diperketatnya prosedur
penyaluran kredit terhadap nasabah sehingga
angka kredit macet setiap tahunnya dapat

mengalami penurunan.

E. Evaluas terhadap Pelaksanaan Sistem
Pengendalian Intern pada Koperindo
Jatim Kantor Cabang Mojo

Berdasarkan data kebijakan yang telah
diterapkan dan data kelancaran pergerakan
piutang yang terjadi dapat diartikan terjadi
peningkatan prestasi dalam penyaluran kredit

serta penanganan terhadap pengelolaan kredit,

hal ini terbukti dengan meningkatnya kredit

lancar yang berasal dari nasabah, tentunya hal
ini tidak terlepas dari sistem pengendalian

intern pada Koperindo Jatim yang terus

diperbaiki dengan cara merujuk pada teori
Mulyadi (2009:166-172) dalam buku sistem

informasi akuntansi, antara lain dalam hal-hal
yang berkaitan dengan aktivitas pengendalian
yang terkait dengan pelaporan keuangan yang
lebih diperketat, karena sistem pengendalian
intern Koperindo Jatim Kantor Cabang Mojo

berperan  penting terhadap pencapaian
kelancaran kredit.

ini

Dalam hal penilaian yang bisa

dilakukan oleh  peneliti untuk sistem

pengendalian intern dan analisis kelayakan
penyaluran kredit antara lain yaitu dengan
melihat tingkat kelancaran pengembalian
kredit, dan jumlah kredit yang tersalurkan pada
nasabah. Semakin banyak tingkat kredit lancar
maka sistem pengendalian intern dan analisis
penilaian risiko sebelum melakukan perjanjian
kredit tergolong sudah baik, karna mampu
mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh

pihak Koperindo Jatim Kantor Cabang Mojo.
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